
hingga 30 tabung gas subsidi

ke tabung nonsubsidi. Kemu-

dian dijual dengan harga Rp

80.000 hingga Rp 90.000 un-

tuk LPG 5,5 kg dan Rp

188.000 hingga Rp 195.000

untuk LPG 12 kg. 

Dari praktik ilegal itu, keun-

tungan kotor dari penjualan 1

buah tabung LPG 5,5 kg ku-

rang lebih Rp 30.000 dan

tabung 12 kg kurang lebih Rp

70.000. ÓProses ini dilakukan

secara rutin sejak Januari

2024 dengan estimasi keun-

tungan bersih sekitar Rp 20

juta perbulan,Ó ungkap Mu-

nandar.

Ditambahkan, pengungka-

pan kasus berawal dari infor-

masi masyarakat. Para ter-

sangka diamankan pada 15

April 2025 sekitar pukul 09.30

WIB saat sedang memindah-

kan isi LPG 3 kg ke tabung 5,5

kg dan 12 kg. Tersangka ter-

ancam hukuman penjara

hingga 6 tahun dan denda

maksimal Rp 60 miliar.

Sementara Area Manager

Comm, Rel & CSR Pertamina

Jateng DIY Taufiq Kurniawan

mengaku telah memberikan

sanksi kepada oknum penya-

lur LPG. ÓPertamina telah

memberikan sanksi kepada

oknum lembaga penyalur

LPG yang melanggar aturan,

antara lain melakukan pemu-

tusan hubungan usaha atau

PHU per 16 April 2025 ke-

pada 5 pangkalan yang ter-

indikasi terlibat melakukan

penyalahgunaan distribusi

LPG 3 kg,Ó jelasnya.    (Ayu)-f

ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 
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PURBALINGGA (KR) -

Menjelang Hari Raya Idul

Fitri bulan lalu, sebuah

video viral di media sosial,

yakni ada anak-anak yang

menangis akibat sepeda

motornya diambil paksa se-

seorang. Setelah hampir

satu bulan, personel Sat-

reskrim Polres Purbalingga

yang menyelidiki kasus itu

berhasil menangkap si

pelaku. 

“Peristiwa perampasan

sepeda motor itu terjadi di

ruas jalan Desa Brobot,

Kecamatan Bojongsari pa-

da Senin 24 Maret 2025 se-

kitar pukul 11.30 WIB.

Anggota kami berhasil me-

nangkap pelaku pada 10

April lalu,” tutur Kapolres

Purbalingga AKBPAchmad

Akbar dalam siaran pers,

Selasa siang (22/4/2025).

Achmad Akbar yang di-

dampingi Wakapolres Kom-

pol Agus Amjat dan Kasat

Reskrim AKP Siswanto

menambahkan, dalam

aksinya pelaku berpura-pu-

ra berpura-pura untuk me-

minta tumpangan pada

dua anak pelajar SD yang

sedang mengendarai sepe-

da motor. 

Pelaku meminta diantar

ke suatu tempat kemudian

secara singkat membegal

dengan kekerasan fisik ke-

pada dua anak tersebut,

terus membawa kabur se-

peda motornya. “Identitas

pelaku yang diamankan

yaitu Ali Frianto, laki-laki

berumur 36 tahun, tidak

memiliki pekerjaan, alamat

Kelurahan Wirasana Pur-

balingga,” ujar Kapolres. 

Menurut Kapolres, tim

dari Satreskrim Polres

Purbalingga telah melaku-

kan  serangkaian upaya pe-

nyelidikan hingga berhasil

didapati identitas pelaku.

Selain itu, berhasil meng-

amankan satu sepeda mo-

tor milik korban. Proses

penyelidikan hingga pen-

gungkapan yang berlang-

sung selama satu bulan

karena ada proses penge-

jaran barang bukti yang su-

dah dibawa dan dijual pela-

ku ke Bandung, Jawa Ba-

rat. Kepada penyidik, pe-

laku melakukan kejahatan

itu karena permasalahan

ekonomi menjelang lebar-

an. Sepeda motor jenis Hon-

da Beat warna hitam ber-

nomor polisi R-4225-CAC,

dijual seharga Rp 3 Juta di

Bandung, Jawa Barat.

”Uang hasil dari pencurian

sepeda motor itu diguna-

kan untuk kebutuhan pela-

ku termasuk untuk ber-

main judi online,” ujar

Kapolres. 

Ayah satu anak itu dije-

rat Pasal 365 KUHP ten-

tang Pencurian dengan

Kekerasan. Ancaman pi-

dana pasal tersebut seti-

daknya tujuh tahun pen-

jara. ”Kami mengimbau ke-

pada masyarakat seki-

ranya bisa mengawasi akti-

vitas anak-anak saat ber-

main apalagi membawa se-

peda motor untuk mence-

gah peristiwa tersebut teru-

lang,” ujar Kapolres.  

(Rus)-f

Kapolres Salatiga AKBP

Veronica membenarkan pe-

nangkapan terhadap Rud

dan kini tersangka ditahan

di tahanan Polres Salatiga.

Modus yang dilakukan

tersangka menurutnya, se-

lama ini ia melamar seba-

gai pengasuh (pengajar) di

salah satu pesantren di

Tingkir Salatiga dengan

berbekal sertifikat ustadz

palsu.

Selanjutnnya, tersangka

mengajar non formal para

santri laki-laki yang usia

masih bocah dan tinggal di

lingkungan pesantren se-

tempat. “Tersangka diduga

melakukan pencabulan

(sodomi) sebanyak 4 kali

terhadap korban dengan

modus dan meminjamkan

handphone dan mainan

agar korban menuruti ke-

mauan tersangka,” kata

Veronica, Selasa (22/4).

Kapolres menambahkan,

peristiwa tersebut terjadi

pada 25 Maret 2025 sekitar

pukul 17.30 WIB. Rud

mengajak korban berbuka

puasa di rumah salah satu

mantan pengasuh pesatren

di Tingkir Salatiga lalu kor-

ban diminta tidur di Ponpes

dengan dalih akan diajak

bertemu ibunya di Sema-

rang.

Aksi pencabulan dilaku-

kan terhadap korban dan

kasus ini terungkap setelah

orang tua korban melapor-

kan kejadian ini ke Polres

Salatiga.

Dalam pemeriksaan ter-

sangka mengaku aksi sodo-

mi terhadap santri laki-laki

ini juga dilakukannya saat

menjadi pengasuh di dae-

rah Jawa Timur, yakni di

Ponorogo dan Pacitan de-

ngan modus yang sama.

“Tersangka dalam operasi-

nya mengincar kalangan

santri pesantren dengan

modus memalsukan identi-

tas. Adapun, korban dari

pengakuan pelaku tersebar

di Ponorogo, Pacitan, dan

Kota Salatiga,” kata kapol-

res. Rud ternyata bukan

alumni pesantren, tapi lu-

lusan SMA. Kemudian,

agar diterima mengajar di

pondok selain memalsukan

dokumen identitas diri juga

sertifikat lulusan pesan-

tren.

Ia dijerat dengan pasal

330 KUHPidana dengan

ancaman hukuman penjara

paling lama 15 tahun.

Tersangka Rud mengaku

tega melakukan tindak pi-

dana pencabulan karena se-

masa kecil pernah menjadi

korban serupa sewaktu

tinggal di Sumatera.

“Saya penasaran dan

ingin mencoba,  karena

waktu kecil saya juga men-

jadi korban. Saya bukan

alumni pesantren, saya ha-

nya lulusan SMA. Saya

mengajar baca tulis Alqur-

an dan kadang bertugas

bersih-bersih pesantren.

Selain Salatiga, pernah ju-

ga di Ponorogo, dan Pa-

citan,” katanya.        (Sus)-f

BERBEKAL SERTIFIKAT USTADZ PALSU

Sodomi 2 Bocah, Lelaki Asal Jambi Diringkus Polisi
DIJUAL UNTUK JUDI ONLINE

Perampas Sepeda Motor Bocah Ditangkap

SALATIGA (KR)- Rud (24) lelaki asal Jambi diringkus petugas
Polres Salatiga. Ia diduga melakukan tindak pencabulan (sodomi)
terhadap dua bocah di daerah Tingkir, Salatiga.

SLEMAN (KR) - Bank

BPD DIY Syariah memberi-

kan literasi keuangan syari-

ah bagi pengusaha Nah-

dliyin di DIY, untuk mendu-

kung pertumbuhan ekonomi

syariah dan menciptakan

kemandirian ekonomi di ka-

langan Nahdliyin. Kegiatan

literasi dikemas dalam Dia-

log Bisnis putaran pertama

ini terlaksana berkat kolabo-

rasi Bank BPD DIY Syariah

dan Himpunan Pengusaha

Nahdliyin (HPN) Kota Yog-

yakarta di Aula Kantor Bank

BPD DIY Syariah, Rabu

(23/4).

Dialog Bisnis bertajuk

ÔMenguntungkankah Sistem

Keuangan SyariahÕ tersebut

dibuka Direktur Pemasaran

dan Usaha Syariah Bank

BPD DIY R Agus Trimur-

janto dan dihadiri Ketua

HPN Kota Yogyakarta Yana

Karyana beserta anggota-

nya. Bincang bisnis ini

menghadirkan tiga pem-

bicara yaitu Pemimpin Unit

Usaha Syariah (UUS) Bank

BPD DIY Arif Wijayanto,

Wakil Ketua HPN Kota

Yogyakarta Abdul Kholik

dan akademisi Edo Segara

Gustanto.

R Agus Trimurjanto me-

ngatakan, Bank BPD DIY

Syariah tengah berjuang

menjadi pilihan bagi masya-

rakat khususnya masyarakat

DIY. Secara umum, Bank

BPD DIY tercatat memiliki

aset Rp 20,5 triliun dan syari-

ah Rp 2,1 triliun, dana pihak

ketiga (DPK) Rp 13,6 triliun

dan syariah Rp 1,1 triliun,

kredit atau pembiayaan Rp

11,2 triliun, syariah Rp 1,4 tril-

iun dan keuntungan Rp 421

miliar, dimana Rp 98 miliar

disumbangkan syariah.

ÓKami bangga dari kom-

posisinya DPK dan pembi-

ayaan, Bank BPD DIY me-

miliki market share urutan

kedua tertinggi di DIY saat

ini. Kami tengah mencoba

untuk menjadi nomor satu,

salah satunya melalui ke-

giatan literasi seperti bin-

cang bisnis ini. Bank BPD

DIY juga terbukti sehat dan

berpredikat Sangat Baik se-

lama 25 tahun. Hal ini bisa

sebagai tolok ukur keper-

cayaan masyarakat. Se-

hingga kami siap berkolabo-

rasi dengan para pelaku

usaha khususnya HPN Kota

Yogyakarta dalam mengem-

bangkan bisnisnya ke de-

pan,Ó tutur Agus. (Ira)-f

Pernyataan yang kedua, disampaikan

secara personal kepada saya saat sesi

bersalaman, yaitu: doakanlah saya juga...

Pernyataan pertama ini memiliki makna

yang dalam. Bagi Paus Fransiskus, ke-

gembiraan mencerminkan iman dan ini

berlaku untuk semua orang beriman.

Saya merenungkan pernyataan ini dan

menyadari bahwa hanya orang beriman

yang dapat senantiasa bersyukur dengan

penuh sukacita dan dapat dirasakan juga

oleh orang lain. Pengikut Tuhan Yesus

adalah pembawa kabar sukacita bahwa

Tuhan Yesus sudah menyelamatkan du-

nia. Ini adalah kabar yang baik (Yunani:

eungalion; Indonesia: Injil) yang perlu di-

wartakan oleh semua pengikut Kristus.

Mewartakan kabar gembira tidak hanya

kepada sesama manusia tetapi juga

kepada seluruh ciptaan Tuhan. Jangan

membuatnya menangis, tetapi rawatlah

dengan baik sehingga bumi dan seluruh

alam ciptaan ini memuji Tuhan dengan

penuh sukacita. Gagasan ini melahirkan

Laudato Si�.

Laudato SiÕ (Puji Bagi-Mu) yang tertang-

gal 24 Mei 2015, merupakan ensiklik ke-

dua dari Paus Fransiskus. Laudato SiÕ se-

ring disebut sebagai ensiklik pertama

yang berbicara tentang lingkungan hidup.

Hal ini dapat dimaklumi karena ensiklik ini

terinspirasi dari St. Fransiskus Asisi yang

terkenal dekat dengan alam.

Namun demikian, Paus Fransiskus

sendiri menganggapnya sebagai sebuah

ajakan untuk senantiasa menyadari bah-

wa Tuhan adalah Sang Pencipta. Bumi

dengan segala isinya, termasuk manusia,

adalah ciptaan Tuhan. Maka rawatlah bu-

mi dengan segala isinya sebagai ÔRumah

kita bersamaÕ, yang di dalamnya semua

saling berelasi.

Menjaga relasi yang baik dengan selu-

ruh alam ciptaan Tuhan, inilah seruan uta-

ma Laudato SiÕ. 

Jika relasi manusia dengan alam cip-

taan ini rusak maka rusaklah relasi de-

ngan Tuhan. Tidak mungkin kita memuji

Tuhan dengan penuh sukacita sementara

kita juga merusak bumi dan membuatnya

muram. Memuliakan Tuhan juga berarti

memuliakan sesama ciptaan dengan pe-

nuh sukacita, takjub, dan takjim.

Suatu hari pada Kamis Putih, beliau de-

ngan takjim mencium kaki seorang krimi-

nal di penjara remaja saat pembasuhan

kaki. Beliau juga menyapa dengan ramah

kaum LGBT. Tindakannya ini sungguh

menggetarkan. Ada yang tergetar penuh

takjub. Ada pula yang tergetar penuh ci-

biran.

Tindakannya kepada orang yang di-

anggap sampah masyarakat itu diper-

tanyakan. Namun beliau menjawab, sia-

pakah aku harus menghakimi mereka.

Beliau tidak ingin menjadi ÔtuhanÕ bagi

sesamanya yang dengan mudah meng-

hakimi mereka. Beliau hanya ingin mela-

yani mereka yang tersingkir.

Saat kunjungan ke Mesjid Istiqlal di Ja-

karta, beliau mencium tangan Imam Be-

sar Istiqlal Nasarudin Umar yang terlebih

dahulu mencium kepalanya. Sebuah tin-

dakan sederhana namun dapat menjadi

fondasi besar tentang cara manusia men-

jaga relasi dengan Tuhan dan sesama.

Yang ditampilkan oleh para pemuka aga-

ma itu adalah relasi yang penuh sukacita,

bukan kemuraman.

Itulah sebabnya, Paus Fransiskus me-

ngatakan kepada para Jesuit Indonesia,

jika kita banyak berdoa namun berwajah

muram maka pada dasarnya kita bukan

Jesuit yang baik.

Dua jam berlalu dan mulailah saat ber-

pisah. Sebelum berpisah ada sesi bersa-

laman dengan Paus Fransiskus. Bebera-

pa Jesuit yang antre di depan saya, ber-

salaman sambil berlutut di hadapan beli-

au. Beliau menegurnya dengan halus, ja-

ngan berlutut. Maka saat bersalaman

saya hanya membungkuk dan berkata:

Bapa Suci, doakanlah saya, saya baru sa-

ja kena serangan jantung.

Lalu beliau menjawab dengan bahasa

yang tidak saya mengerti maka saya ha-

nya tersenyum dan hendak berlalu. Beliau

kemudian menahan saya dan berkata da-

lam bahasa Inggris:  doakanlah saya ju-

ga....

Bapa Suci Fransiskus, engkau teladan

kesederhanaan, baik dalam kata maupun

tindakan. Keteladananmu senantiasa re-

levan dengan era kekinian.

Selamat jalan Paus Fransiskus.

(Penulis, Kepala Yayasan Kanisius

cabang Magelang)-f

Mereka bertepuk tangan pelan ketika

peti kayu terbuka berisi jenazah Paus

Fransiskus, yang mengenakan jubah me-

rah, dibawa menaiki tangga untuk mema-

suki Basilika Santo Petrus. Peti jenazah

Paus Fransiskus ditempatkan di depan

Altar Pengakuan Dosa dan paduan suara

melantunkan Litani Para Kudus dalam

bahasa Latin untuk ketenangan jiwanya.

Kardinal Farrell kemudian memimpin

Liturgi Sabda singkat, yang mencakup

pembacaan dari Injil Yohanes (17:24-26)

tentang doa imamat Yesus yang mewar-

takan kasih Allah bagiNya dan bagi para

pengikutNya.

Upacara itu diakhiri nyanyian Salve

Regina, sebuah himne Maria yang dimu-

lai dengan ÓSalam, Ratu Suci, Bunda

yang Berbelas Kasih.Ó Anggota dewan

kardinal kemudian memberikan penghor-

matan terakhir kepada mendiang Paus

Fransiskus, diikuti umat beriman yang

berkumpul di Basilika Santo Petrus.

Basilika Santo Petrus dibuka hingga

Rabu tengah malam. Pada Kamis (24/4),

gereja kembali dibuka pada pukul 07.00

pagi (12.00 WIB) hingga 00.00 (05.00

WIB). Sementara pada Jumat (25/4),

Basilika Santo Petrus dibuka dari pukul

07.00 pagi (12.00 WIB) hingga 19.00

waktu Vatikan (00.00 WIB) untuk mem-

beri kesempatan bagi umat mendoakan

Paus Fransiskus.

Misa pemakaman Paus Fransiskus di-

adakan di Lapangan Santo Petrus pada

Sabtu (26/4), pukul 10.00 pagi (15.00

WIB) dipimpin Kardinal Giovanni Battista

Re, Dekan Dewan Kardinal. Setelah misa

berakhir, jenazah Paus Fransiskus diba-

wa ke Basilika Santa Maria Maggiore di

Roma Italia, tempat ia dimakamkan se-

suai wasiatnya. (Ant/Obi)-d

ÓBRI mempertimbangkan berbagai as-

pek dalam menentukan besaran dividen,

termasuk kebutuhan ekspansi bisnis, ke-

cukupan likuiditas, dan manajemen risiko

bank. Rasio Kecukupan Modal (CAR)

Perseroan pun diproyeksikan tetap terja-

ga di atas 19 persen dalam jangka pan-

jang,Ó ujar Hendy.

Adapun pembagian dividen ini meng-

acu pada kinerja keuangan BRI per 31

Desember 2024, dimana secara konsoli-

dasian laba bersih yang didistribusikan

kepada entitas induk tercatat Rp 60,15

triliun.

ÓPembayaran dividen ini menjadi bukti

nyata kinerja solid BRI serta komitmen

perusahaan dalam memberikan nilai

tambah berkelanjutan bagi para pe-

megang saham. Ke depan, BRI akan

terus memperkuat perannya sebagai uni-

versal bank dengan strategi pertum-

buhan yang berkelanjutan dan berorien-

tasi pada pemberdayaan segmen UMKM

di Indonesia,Ó pungkas Hendy. (*)-f

meskipun dicecar sejumlah pertanyaan

oleh awak media. Wajahnya yang tertu-

tup tudung jaket hoddie serta masker

membuat ekspresi wajahnya tidak keli-

hatan.

Fachry Albar positif mengonsumsi se-

jumlah jenis narkotika, psikotropika dan

bahan adiktif lainnya (narkoba) berdasar-

kan hasil tes urine oleh petugas. ÓUntuk

tes urine dinyatakan positif konsumsi be-

berapa jenis narkotika,Ó ungkap Wakasat

Resnarkoba Polres Metro Jakarta Barat

AKP Avrilendy Akmam usai pemeriksaan

kesehatan Fachry.

Namun demikian, jenis narkotika yang

dikonsumsi Fachry, kata Avrilendy, belum

dapat dibeberkan pada Rabu ini. ÓJenis

dan jumlah barang bukti akan kita sam-

paikan nanti lengkapnya besok pagi

(24/4) saat konferensi pers,Ó ungkap

Avrilendy.

Pemain film ÔPengabdi SetanÕ dinyata-

kan sehat usai menjalani pemeriksaan

kesehatan. ÓHari ini tadi kita sudah me-

laksanakan tes kesehatan, memastikan

bahwa kondisinya dalam keadaan sehat

dan baik,Ó ujar Avrilendy. Saat ditangkap

di kediamannya pada Minggu (20/4) ma-

lam, Fachry tidak dalam keadaan teler

atau mabuk narkoba.               (Ant/Has)-
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